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           Sulastri, 2020 “Pengaruh Investment Opportunity Set, Kepemilikan 
Institusional dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2018”.Skripsi. Program Studi Akuntansi. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis.Universitas Pancasakti Tegal. 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investment 
Opportunity Set, Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Kualitas Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode purposive 
sampling yang terdiri dari 25 perusahaan yang di gunakan berupa data sekunder 
laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi liniear berganda dengan 
program SPSS versi 22. 
           Hasil penelitian menunjukkan bahwa investment opportunity set, 
kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap kualitas laba dengan nilai signifikan 0,000. Investment Opportunity Set 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai signifikan 
0,000, Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kualitas laba dengan nilai signifikan 0,982, Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai signifikan sebesar 0,003. 
 
Kata kunci: Investment Opportunity Set, Kepemilikan Institusional, Ukuran 

























           Sulastri, 2020 "The Effect of Investment Opportunity Set, Institutional 
Ownership and Company Size on Profit Quality in Manufacturing Companies in 
the Consumer Goods Industry Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange 
Period 2015-2018". Description. Accounting Study Program. Faculty of 
Economics and Business. Pancasakti University Tegal. 
           This study aims to determine the effect of Investment Opportunity Set, 
Institutional Ownership and Company Size on Profit Quality in Manufacturing 
Companies in the Consumer Goods Industry Sector which are listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. The population used in this study are all 
manufacturing companies in the consumer goods industry sector which are listed 
on the Indonesia Stock Exchange. The sample used in this study is to use a 
purposive sampling method consisting of 25 companies that are used in the form 
of secondary data from the annual reports of manufacturing companies in the 
consumer goods industry sector. This study uses multiple linear regression 
analysis method with SPSS version 22. 
           The results showed that the investment opportunity set, institutional 
ownership and firm size simultaneously influence earnings quality with a 
significant value of 0,000. Investment Opportunity Set has a positive and 
significant effect on earnings quality with a significant value of 0,000, 
Institutional Ownership has a positive and not significant effect on earnings 
quality with a significant value of 0.982, Company Size has a positive and 
significant effect on earnings quality with a significant value of 0.003. 
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A.  Latar Belakang Masalah  
          Di era globalisasi saat ini pertumbuhan ekonomi dan kemajuan  
teknologi memiliki perkembangan yang sangat pesat, sehingga menciptakan 
persaingan yang ketat. dalam kondisi seperti ini perusahaan harus mampu 
bersaing dan bertahan dalam bisnisnya. Dari sekian banyaknya informasi yang 
dapat digunakan oleh pihak eksternal dalam menilai kinerja perusahaan adalah 
laporan keuangan. Menurut  Pratama & Sunarto (2018) menyatakan bahwa 
Laporan keuangan merupakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan pada jangka waktu 
tertentu yang merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang diberikan oleh pemilik.  
       Salah satu laporan keuangan yang dapat mengukur keberhasilan operasi 
perusahaan untuk suatu periode tertentu adalah laporan laba rugi. Informasi 
mengenai laba merupakan perhatian dan unsur yang sangat penting bagi para 
investor karena mereka cenderung akan memilih untuk berinvestasi pada suatu 
perusahaan yang memiliki angka laba yang tinggi serta memiliki peningkatan 
laba secara terus menerus dari tahun ke tahun  (Narita & Taqwa, 2020). Perlu 
di lakukan evaluasi untuk periode yang akan datang terhadap laba yang akan 
dicapai sehingga perusahaan mengharapkan laba pada perusahaan akan 





dengan menganalisis laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai prediksi 
kualitas laba di masa yang akan datang  (Pardosi, Yeni, & dkk, 2019). 
          Kualitas laba di dalam perusahaan sangatlah penting. Sukmawati, 
Kusmuriyanto & Agustina (2014) mengemukakan bahwa Kualitas laba 
merupakan Laba yang terdapat pada laporan keuangan sehingga mencerminkan 
kinerja keuangan pada perusahaan yang sesungguhnya. Warianto (2013) dalam  
Fathussalami Darmayanti & Fauziati (2019) Menyatakan bahwa laba dapat 
dikatakan berkualitas tinggi apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan oleh 
pengguna laporan keuangan untuk membuat keputusan yang terbaik sehingga 
dapat memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan.  
        Menurut Warianto dan Rusiti (2014) Investment Opportunity Set 
merupakan kemungkinan suatu perusahaan untuk bisa bertumbuh, sehingga 
dalam perusahaan Investment opportunity set dijadikan sebagai dasar agar 
dapat memastikan kategori perkembangan perusahaan di masa depan, oleh 
karena itu investor cenderung menilai positif suatu perusahaan sehingga 
memiliki kesempatan dalam bertumbuh karena prusahaan tersebut lebih 
memiliki prospek keuntungan di masa yang akan datang. Jika perusahaan 
mempunyai investment opportunity set yang tinggi, maka manajemen akan 
menyajikan kondisi tersebut kepada pengguna laporan keuangan serta untuk 
menarik investor. Rasio IOS menunjukkan kestabilan laba yang dimiliki 
perusahaan dan kesempatan investasi di masa depan, sehingga jika perusahaan 
memiliki IOS yang tinggi maka laba yang dilaporkan adalah laba yang sesuai 





mempunyai kesempatan untuk tumbuh di masa depan dan laba yang dihasilkan 
dapat mencerminkan harga saham perusahaan  (Murniati, Sastri, & Rupa, 
2018). 
          Menurut Hutagalung Tanjung & Basri (2018) menyatakan bahwa  
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 
oleh institusi atau lembaga lain seperti perusahaan asuransi, bank, investasi 
serta kepemilikan institusi lain. Sehingga dengan adanya kepemilikan 
institusional akan mendorong peningkatan yang lebih optimal. Suatu Ukuran 
Perusahaan dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja dari perusahaan 
tersebut, bisa dilihat dari total aktiva yang dimilikinya. Perusahaan besar 
cenderung memiliki hutang yang lebih besar dari pada perusahaan kecil karena 
perusahaan yang besar itu memiliki aktiva yang tinggi, sehingga dianggap 
memiliki kemungkinan bangkrut yang sangat minim (Pardosi, Yeni, & dkk, 
2019). 
             Menurut  Setiawan (2017) Ukuran Perusahaan merupakan pengukuran  
perusahaan yang dikelompokkan menurut besar kecilnya perusahaan 
berdasarkan pada total asset suatu perusahaan, apabila semakin besar total asset 
maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Oleh sebab itu ukuran 
perusahaan yang besar maka akan meningkatkan kepercayaan para investor 
untuk melakukan investasi.  Di dalam pasar modal suatu perusahaan dapat 
memperoleh dana dengan menggunakan ukuran perusahaan. Perusahaan yang 
umumnya sulit memperoleh pendanaan dari luar yaitu perusahaan kecil (Dewi 





        Fenomena yang terjadi di dalam penelitian ini merupakan kejadian yang 
terjadi pada kuartal III tahun 2018. Emiten Sektor Industri Barang Konsumsi 
yang dianggap lemah oleh sebagian pihak nyatanya mempunyai kekuatan pada 
kuartal III tahun 2018. Kinerja keuangan yang terjadi pada lima emiten dengan 
nilai kapitalisasi terbesar di Sektor Industri Barang Konsumsi melonjak jauh 
jika dibandingkan dengan nilai kapitalisasi tahun lalu (Farjian, 2018). Realisasi 
tersebut dianggap rendah oleh masyarakat pada tingkat konsumsi tahun 2016, 
kemudian bertumbuh di pertengahan tahun 2018. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Bank Indonesia (BI), konsumsi masyarakat pada kuartal III 
tahun 2018 berada di kisaran lima persen secara tahunan (year on year/yoy)  
Berikut merupakan  lima emiten menurut Farjian (2018) dalam sektor industri 
barang konsumsi yang telah merilis laporan keuangannya pada kuartal III 
2018, antara lain PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP), PT Unilever 
Indonesia Tbk (UNVR), PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), PT 
Kalbe Farma Tbk (KLBF), dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR)  (Farjian, 
2018). 
         Secara persentase tingkat pertumbuhan pendapatan dan laba bersih 
mayoritas emiten tersebut menyentuh dua digit pada kuartal III 2018. 
Sedangkan pada kuartal III 2016 dan 2017 pertumbuhannya hanya satu digit. 
Misalnya adalah PT  Unilever Indonesia Tbk (UNRV) yang terjadi Pada 
kuartal III 2017, perusahaan hanya membukukan laba bersih sebesar Rp5,22 
triliun atau naik 9,89 persen dari posisi kuartal III 2016, yaitu Rp4,75 triliun. 





menjadi Rp7,3 triliun. Kondisi serupa juga terjadi pada PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR). 
Pertumbuhan laba bersih PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) yaitu 
14,47 persen dan sebesar PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 18,44 persen. Namun 
Apabila dibandingkan dengan kuartal III 2017 , laba bersih hanya PT Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 7,42 persen dan PT Mayora Indah Tbk 
(MYOR) 7,15 persen  (Farjian, 2018). 
          PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) dan PT Kalbe Farma Tbk 
(KLBF) juga mencatat pertumbuhan labanya, meski tidak setinggi emiten 
sebelumnya. Laba bersih PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP)  sejak 
Januari sampai September 2018 meningkat 3,85 persen menjadi Rp9,69 triliun 
dan laba bersih PT Kalbe Farma Tbk (KLBF)  naik 1,69 persen menjadi Rp1,8 
triliun. Menurut analisis Bahana Sekuritas Muhammad Wafi kepada Farjian 
(2018) menyatakan bahwa dari Realisasi tersebut terdapat peningkatan dari 
daya beli masyarakat, maka penjualan juga mengalami peningkatan, pada 
tahun 2017 mengalami inflasi yang rendah.  maka tahun ini terlihat tinggi 
karena pembandingnya yang rendah  (Farjian, 2018). 
       Telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
variabel penelitian ini. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Noviyanti (2012) 
yang  Menyatakan bahwa Investment Opportunity Set berpengaruh positif  
terhadap kualitas laba. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Widmasari Arizona & Merawati (2019) yang mengemukakan 





Akan tetapi  menurut  Pardosi Yeni & dkk (2019) Investment Opportunity Set 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas laba. 
        Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh  Hutagalung Tanjung & 
Basri (2018) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap kualitas laba. Penelitian ini juga didukung oleh Nanang & Tanusdjaja 
(2019) sedangkan menurut Pratama & Sunarto (2018) Kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
        Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Pratama & Sunarto (2018) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas laba,  serta menurut  Arisonda  (2018) ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap kualitas laba, dan menurut  Pardosi Yeni & dkk (2019) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laba Sedangkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  
Wati & Putra (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba. Hutagalung  Tanjung & Basri (2018) ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
        Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi, sebab dilihat dari perusahaannya perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi terdiri dari beberapa sektor yaitu sektor industri 
makanan dan minuman, sektor industri farmasi, sektor industri rokok, sektor 
industri kosmetik dan keperluan rumah tangga serta sektor industri peralatan 
rumah tangga. Selain itu produk  dari sektor industri barang konsumsi juga 





         Penelitian ini mengacu pada penelitian Pardosi Yeni & dkk (2019) namun 
yang membedakan pada penelitian ini terletak pada sampel dan tahun 
penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang digunakan 
adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia  tahun 2015 – 2018, sedangkan  Pardosi Yeni & dkk (2019) 
menggunakan sampel perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Berdasarkan Uraian latar 
belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian pada 
sejumlah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
berjudul “Pengaruh Investment Opportunity Set, Kepemilikan Institusional 
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi  Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (Periode 2015 – 2018)”.  
 
B. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah investment opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba  
pada perusahaan manufaktur  sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur  sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 





3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur  sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian  
           Adapun tujuan penelitian sehubungan dengan permasalahan yang ada 
adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh investment opportunity set  terhadap kualitas 
laba  pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas 
laba  pada perusahaan manufaktur  sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk mengetahui  ukuran perusahaan terhadap kualitas laba  pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 













D.  Manfaat Penelitian 
                 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
a. Manfaat Teoritis  
1) Bagi Peneliti, yaitu memperluas cakrawala penulis mengenai 
kenyataan yang ada di lapangan dan sebagai bahan perbandingan 
sampai sejauh mana materi yang sudah diperoleh selama perkuliahan 
dapat diterapkan secara nyata. 
2) Bagi Akademis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat djadikan 
sebagai referensi atau acuan bagi penelitian sejenis yang membahas 
tentang kualitas laba di masa mendatang. 
b. Praktis 
1) Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 
bahan pertimbangan untuk manajemen perusahaan dalam 
melaporkan laba dengan menjalankan peran mereka sesuai dengan 
aturan yang sudah berlaku. 
2) Bagi investor, diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui 
perilaku manajemen dalam menyajikan laporan keuangannya 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam mengambil keputusan untuk 
berinvestasi. Agar pihak investor juga tidak merasa dirugikan dengan 















A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
         Menurut Jones (1991) dalam  Zulman dan Abbas (2019) Teori 
Keagenan merupakan hubungan antara prinsipal dengan agen, prinsipal 
merupakan pihak yang memberikan tugas wajib sehingga dapat diselesaikan 
dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan kondisi kebutuhan dari prinsipal, 
sedangkan agen merupakan pihak yang menrima tugas atau pekerjaan untuk 
dapat diselesaikan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh prinsipal, hubungan ini dapat lebih dari satu prinsipal 
untuk memberikan tugas kepada agen yang akan mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
         Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan 
merupakan hubungan kerja antara principal (pemilik) dan agent (manajer). 
Sebagai agent, manajer secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan principal, namun disisi lain manajer juga 
berkepentingan untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka. Oleh sebab 
itu, kemungkinan besar agent tidak selalu bertindak demi kepentingan 





       Indrarini (2019:12) mengemukakan bahwa Agency theory pada dasarnya 
merupakan model yang bisa digunakan untuk merumuskan permasalahan 
yang berupa konflik antara pemegang saham sebagai pemilik perusahaan 
(principal) dengan manajer sebagai pihak yang ditunjuk atau diberi 
wewenang oleh para pemegang saham (agent) untuk menjalankan perusahaan 
sesuai dengan kepentingannya. Agency theory dan kualitas laba merupakan 
dua hal yang mempunyai pengaruh satu sama lain. Konflik keagenan 
digambarkan sebagai tindakan manajemen yang melaporkan laba secara 
oportunis untuk memenuhi kepentingan pribadi yang mengakibatkan 
rendahnya kualitas laba karena tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya  (Prasetyawati, 2015). 
      Dalam Pandangan teori keagenan terdapat pemisah antara pihak agen 
dan prinsipal sehingga mengakibatkan munculnya potensi konflik yang 
dapat memengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Ketika pihak manajemen 
mempunyai kepentingan tertentu maka akan cenderung menyusun laba yang 
sesuai dengan tujuannya dan bukan demi kepentingan prinsipal. Sehingga 
Dalam kondisi seperti ini dapat diperlukan mekanisme pengendalian (Wati 
& Putra, 2017). 
2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Perusahaan-perusahaan seringkali dihadapkan kepada perbedaan kualitas 
antar mereka, seperti kualitas strategi bisnis, informasi, sumber daya, dan 
juga kualitas pelaporan keuangan. Untuk mengkomunikasikan adanya 





Berdasarkan signalling theory, manajer memiliki pilihan untuk 
mengkomunikasikan kualitas perusahaan dengan berbagai cara. Signalling 
theory mengklasifikasikan sinyal menjadi dua kelompok besar yaitu sinyal 
secara langsung dan sinyal secara tidak langsung. Sinyal secara langsung 
tercermin dalam pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan. 
Sedangkan sinyal secara tidak langsung diantaranya terkait dengan jumlah 
ekuitas yang dipertahankan, kualitas audit, struktur modal, kebijakan 
dividen, pemilihan kebijakan akuntansi, dan publikasi peramalan 
perusahaan. Standar akuntansi yang berlaku di suatu negara akan 
mempengaruhi perilaku manajer dalam mengirimkan sinyalnya kepada 
investor. Scott (2009) menyatakan bahwa suatu standar yang mendorong 
terwujudnya keseragaman dalam akuntansi akan mengurangi kemampuan 
manajer untuk mengirimkan sinyal kepada investornya. Di sisi lain, 
konvergensi standar akuntansi terhadap suatu standar yang berlaku secara 
internasional akan meningkatkan komparabilitas dari laporan keuangan 
sehingga sinyal yang diterima oleh investor mencerminkan nilai ekonomis 
perusahaan yang sesungguhnya.  
3. Kualitas Laba 
a. Pengertian Kualitas Laba 
        Menurut  Ashma dan Rahmawati (2019) menyatakan bahwa  Kualitas 
laba merupakan pengukuran yang digunakan oleh perusahaan untuk 
membandingkan apakah yang telah direncanakan sebelumnya sudah sesuai 





berkualitas mengindikasikan kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. 
Tisnawati (2013:20) dalam Puspitowati & Mulya (2014) mengemukakan 
bahwa kualitas laba dapat diartikan sebagai kemampuan informasi akan laba 
yang menyampaikan fenomena yang sebenarnya terjadi, dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa kualitas laba adalah kemampuan perusahaan dalam 
melaporkan laba yang tidak berbeda dari laba yang sesungguhnya. Kualitas 
laba dalam laporan keuangan perusahaan penting untuk diperhatikan karena 
jika kualitas labanya rendah, artinya laba yang dilaporan tidak sesuai dengan 
kinerja perusahaan yang sesungguhnya, maka hal ini dapat menyesatkan 
para pengambil keputusan.  
      Kualitas laba yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor di 
antaranya adalah kurangnya pengetahuan dan keahlian pembuat laporan 
keuangan untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia  (Kurniawati, 2017). 
Pentingnya kualitas laba tersebut dijelaskan oleh Schipper & Vincent (2003) 
dalam  Indrarini (2019:28) bahwa pentingnya kualitas laba setidaknya dari 
dua perspektif, yaitu: perspektif kontrak dan rendah dapat menyebabkan 
transfer kekayaan yang tidak disengaja. Menurut Basuki (2018) Laba dapat 
dikatakan berkualitas apabila memiliki tiga karakteristik sebagai berikut:  
a). Mampu membayangkan kinerja operasi perusahaan saat ini dengan  
teliti. 






c).  Dapat menjadi ukuran yang baik untuk menilai kinerja perusahaan. 
b. Metode Pengukuran Kualitas Laba 
          kualitas laba diukur dengan menggunakan Quality Of Income, Rasio 
Quality of Income menunjukkan varians antara arus kas dengan laba bersih. 
Semakin tinggi rasio maka semakin tinggi kualitas laba karena makin besar 
laba operasi yang direalisasikan dalam bentuk kas  (Zulman & Abbas, 
2019). 
4. Investment Opportunity Set 
a. Pengertian Investment Opportunity Set 
        Menurut  Zulman dan Abbas (2019) Investment Opportunity Set  
merupakan suatu kesempatan bagi perusahaan untuk tumbuh sehingga 
investment opportunity set dijadikan sebagai dasar untuk menentukan 
klasifikasi pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Arisonda 
(2018) mengemukakan bahwa ukuran Investment opportunity set 
bergantung pada pengeluaran-pengeluaran yang telah ditetapkan manajemen 
di masa yang akan datang (future discretionary expenditure) karena pada 
saat ini merupakan pilihan-pilihan investasi dan diharapkan akan 
menghasilkan return lebih besar dari biaya ekuitas (cost of equity) dan dapat 
menghasilkan keuntungan. 
b. Metode pengukuran investment opportunity set 
       Menurut Kallapur dan Trombley dalam Fathussalami Darmayanti & 






a) Berdasarkan harga (price based proxies) 
    Price based proxies menyatakan Proksi berbasis harga didasari pada suatu 
ide bahwa perusahaan yang bertumbuh memiliki nilai pasar yang lebih 
tinggi secara relative dari pada aktiva-aktiva yang dimiliki. 
b) Berdasarkan investasi (investment based proxies) 
    Investment based proxies menyatakan bahwa tingkat tertinggi dari 
aktivitas investasi berkaitan positif dengan investment opportunity set 
pada perusahaan. 
c) Berdasarkan varian (variance measures) 
    Variance measures mengungkapkan bahwa suatu opsi akan menjadi lebih 
bernilai jika menggunakan variabilitas return yang mendasari 
peningkatan aktiva. 
            investment opportunity set diukur dengan menggunakan rasio 
Market to Book Value of Equity (MBVE). Market to Book Value of Equity  
merupakan proksi IOS berdasarkan harga yang melihat pertumbuhan 
perusahaan dari kemampuan perusahaan dalam mendapatkan dan 
mengelola modal. IOS akan memberikan informasi tentang prospek 
pendapatan yang diperoleh di masa yang akan datang  (Sudiani & 
Darmayanti, 2016).  
5. Kepemilikan Institusional 
a. Pengertian Kepemilikan Institusional 
        Menurut Tamrin dan Maddatuang (2019:72) kepemilikan institusional 





investasi, bank, perusahaan asuransi, maupun perusahaan lain. Bentuk 
distribusi saham di antara pemegang saham dari luar salah satunya adalah 
institusional ownership yang dapat mengurangi biaya-biaya dalam masalah 
keagenan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan merupakan sumber 
kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya 
menantang keberadaan manajemen. Kepemilikan institusional merupakan 
kepemilikan saham oleh institusi berbadan hukum, institusi keuangan, 
pemerintah, institusi luar negeri, dan dana perwalian serta institusi lainnya. 
Institusi –institusi tersebut memiliki wewenang untuk melakukan 
pengawasan atas kinerja manajemen (Santika, 2019). kepemilikan 
institusional merupakan konsentrasi saham perusahaan yang dimiliki oleh 
institusi atau lembaga lain sehingga kepemilikan institusional memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 
monitoring secara efektif dan dapat mengurangi tindakan manajemen untuk 
melakukan praktek manajemen laba.  
        Murniati Sastri dan Rupa (2018) mengemukakan bahwa adanya 
kepemilikan institusional dapat menyebabkan masalah keagenan yang 
semakin berkurang dan akan berdampak positif bagi perusahaan. Hal 
tersebut karena dengan pengawasan dari pihak luar dapat dipastikan bahwa 
laporan keuangan dapat digunakan untuk semua pemangku kepentingan dan 
tidak ada satu pihak pun yang dirugikan. Dengan pengawasan dari pemilik 
institusional tersebut, manajemen juga akan menunjukkan kinerja 





sesungguhnya untuk meningkatkan kualitas laba yang disajikan bagi 
pemilik institusional maupun investor. Semakin banyak proporsi saham 
yang dimiliki pihak luar, maka manajemen akan menyajikan laba dengan 
kualitas yang tinggi. Sebaliknya, jika saham yang dimiliki pihak luar sedikit, 
maka pengawasan atas kinerja manajemen rendah dan mendorong 
manajemen untuk menyajikan laporan laba yang berkualitas rendah pula. 
b. Metode Pengukuran Kepemilikan Institusional 
       Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan rasio rasio 
antara jumlah lembar saham yang dimiliki oleh institusi terhadap jumlah 
lembar saham persahaan yang beredar secara keseluruhan (Hutagalung 
Tanjung & Basri 2018).     
6. Ukuran Perusahaan 
a. Pengertian Ukuran Perusahaan 
       Menurut Harris Prasetya (2013) dalam Setiawan (2017) ukuran 
perusahaan merupakan suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan 
menurut besar kecilnya berdasarkan pada total asset suatu perusahaan, 
semakin besar total aset maka semakin besar pula ukuran perusahaan 
tersebut. Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena 
semakin besar  perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha 
suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga 
perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba. Suatu 
Perusahaan yang berukuran besar mempunyai berbagai kelebihan dibanding 





perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh 
dana dari pasar modal. Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan 
tawar-menawar (Bargaining Power) dalam kontrak keuangan. Dan ketiga, 
ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba (Sawir 
2004 dalam Oktavianti, 2015). 
        Perusahaan yang besar cenderung memiliki struktur tata kelola yang 
baik dan dapat diandalkan. Perusahaan yang berukuran besar jika dilihat 
dari kapitalisasi pasar juga memiliki komponen dalam laporan keuangan 
yang cenderung stabil. Dengan tata kelola dan investasi dalam 
pengembangan internal kontrol  yang besar maka perusahaan yang besar 
seperti ini memiliki resiko kegagalan sistem internal yang rendah, serta 
manajer akan berfikir terlebih dahulu sebelum melakukan aksi yang 
berakibat pada konflik kepentingan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan 
ukuran yang besar cenderung lebih disoroti dibandingkan dengan 
perusahaan sejenis yang lebih kecil (Sarawana & Destriana, 2015). 
       Menurut Setiyadi (2007) dalam  Oktaviani S ( 2015) Ukuran 
Perusahaan yang biasa dipakai untuk menentukan tingkatan perusahaan 
adalah : 
1. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer yang 
terdaftar atau bekerja di perusahaan pada suatu saat tertentu. 
2. Tingkat penjualan, meupakan volume penjualan suatu perusahaan pada 





3. Total utang, merupakan jumlah utang perusahaan pada periode tertentu. 
4. Total Asset, merupakan keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan pada 
saat tertentu. 
b. Metode Pengukuran Ukuran Perusahaan 
         Jaya dan Wirama (2017) Ukuran perusahaan diukur dengan 
logaritma dari total asset. Semakin besar hasil perhitungan logaritma 
total aset tersebut, maka semakin besar pula ukuran peusahaan tersebut. 
B. Penelitian Terdahulu 
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Variabel Terikat : 
Kualitas Laba 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional 
berpengaruh positif pada 
kualitas laba  sedangkan 
ukuran perusahaan  tidak 























Variabel Terikat : 
Kualitas Laba 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh variabel 
kepemilikan institusional 
terhadap kualitas laba.  
 Serta tidak ada pengaruh 
antara variabel investment 
opportunity set terhadap 
kualitas laba. Dan Hasil 




















Terhadap kualitas laba 











Variabel terikat : 
Kualitas Laba 
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Variabel Terikat : 
Kulitas Laba 





terhadap kualitas laba 
perusahaan dan variabel 
ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif 





Pengaruh firm size, 
capital structure, dan 
investmet Opportunity 
set (ios) terhadap 
kualitas laba pada  
Perusahaan 
perdagangan, jasa, dan 
investasi Yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia  
Periode 2014-2017 
Variabel bebas : 
Firm size, capital 
structure dan 
investment 
opportunity set  
 




Ukuran Perusahaan dan 
Struktur Modal 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kualitas laba sedangkan 
Investment opportunity set 
tidak berpengaruh dan 
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(Studi Empiris Pada 
Perusahaan Sektor 
Keuangan Yang 







Variabel Terikat : 
Kualitas Laba 






Laba, Dan Ukuran 
Perusahaan Pada 
Kualitas Laba 











bahwa secara parsial 
ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 




 Pengaruh Struktur 
Modal, Pertumbuhan 








audit dan ukuran 
perusahaan  
 
Variabel Terikat : 
Kualitas Laba 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  
Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
























variabel  ukuran 
perusahaan mempunyai 
pengaruh positif terhadap 
kualitas laba yang berarti 
bahwa ukuran peusahaan 
yang besar memiliki 
kualitas laba yang tinggi 
karena perusahaan tidak 
akan melakukan praktik 
manajemen laba. 
10 Noviyanti  
(2012) 
Kajian Kualitas Laba 
Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bei 






Hasil penelitian ini 
menunjukkan pengujian 
secara parsial  variabel 
Investment Opportunity 
Set (IOS) berpengaruh 
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Opportunity Set (Ios), 
Dan Mekanisme Good 
Corporate 
Covernance Terhadap 
Kualitas Laba Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Di Bursa 
Efek Indonesia 













investment opportunity set 
berpengaruh positif 









 Implikasi Corporate 
Governance, 
Investment 
Opportunity Set, Firm 
Size, Dan Leverage 
Terhadap Earnings 
Quality 





firm size dan 
leverage 
 
Variabel Terikat : 
Earnings Quality 
Hasil analisis dan pengujian 
yang telah dilakukan 
menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan 
aplikasi software eviews 9.0 
dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif 
signifikan antara investment 
opportunity set, firm size, 








Leverage Dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap 
Kualitas Laba 








Variabel Terikat : 
Kualitas Laba 
Berdasarkan penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
investment opportunity set 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas laba serta 
ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas laba. 




















































terhadap kualitas laba.  
16   Putri 
(2019) 




Opportunity Set (Ios) 
Terhadap Kualitas 
Laba 
Variabel Bebas : 






Variabel Terikat : 






terhadap kualitas laba. 
Sumber : Penelitian Terdahulu 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
         Menurut Sugiyono (2015:60) mengemukakan bahwa kerangka pemikiran 
merupakan teori yang berhubungan dengan bergabagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masala yang penting dalam model konseptual.  
a. Pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas laba 
          Investment opportunity set merupakan nilai kesempatan investasi nilai 
sekarang dari pilihan-pilihan perusahaan untuk membuat investasi di masa 
mendatang. Pilihan-pilihan yang akan dilakukan perusahaan di masa 
mendatang akan mempengaruhi nilai dari perusahaan itu sendiri. Jika 
manajer telah melakukan tindakan tidak sesuai keinginan principal  maka 
telah terjadi perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipan (Konflik 





         Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2012) 
menyebutkan bahwa investment opportunity set  berpengaruh positif  
terhadap kualitas laba. Penelitian ini juga didukung oleh  Arisonda (2018) 
yang menyatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh positif 
terhadap kualitas laba. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Putri (2019) menunjukkan bahwa 
investment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Serta 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Widmasari & Merawati (2019) 
menunjukkan hasil yang sama  bahwa investment opportuniy set 
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Serta Penelitian yang dilakukan  
oleh Dewi & Arizona (2020) menemukan  bahwa investment opportunity set 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
b. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laba 
          Menurut Boediono  2005 dalam Subagya (2017) mengemukakan 
bahwa kepemilikan institusional memiliki kemampuan yang dapat 
mengurangi insentif para manajer yeng mementingkan diri sendiri sehingga 
kepemilikan institusional dapat menekan kecenderungan manajemen untuk 
memanfaatkan discretionary dalam laporan keuangan 
          Berdasarkan Pada penelitian yang dilakukan Puspitowati dan Mulya 
(2014)  menyebutkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
kualitas laba. Penelitian ini juga didukung  oleh Oktaviani Nur & Ratnawati 
(2015)  yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 





dengan penelitian yang dilakukan oleh  Wati dan Putra (2017) yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 
kualitas laba. Serta Pada penelitian yang dlakukan oleh  Hutagalung 
Tanjung & Basri (2018) menunjukkan bahwa secara parsial kepemilikan 
institusional berpengaruh  positif terhadap kualitas laba. dan Penelitian ini 
juga didukung oleh Nanang & Tanusdjaja (2019) bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba 
         Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan yang 
dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara, antara lain dengan ukuran 
pendapatan, total aset, dan total ekuitas dan  Perusahaan yang memiliki 
ukuran yang besar juga mempunyai kinerja dan sistem yang baik untuk 
mengoperasionalkan, mengatur, dan mengendalikan seluruh aset yang 
dimiliki secara efektif dan efesien sehingga berpotensi untuk menghasilkan 
laba yang tinggi sehingga Kinerja perusahaan yang relatif baik akan dilihat 
oleh publik (Jaya & Wirama, 2017). 
           Berdasarkan  pada penelitian yang dilakukan  Dira dan Astika (2014) 
Menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
kualitas laba. Penelitian ini juga didukung oleh  Pratama & Sunarto (2018) 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pardosi 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 





Priyadi (2019) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dan pada penelitian 
yang dilakukan oleh  Rahmawati & Retnanti (2019) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.  
              Berikut ini dapat digambarkan kerangka pemikiran dari variabel 
investment opportunity set, kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan 
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D. Perumusan Hipotesis 
        Setelah mengidentifikasi variabel penting dan menetapkan hubungan antar 
variabel melalui pemikiran logis dalam kerangka teoritis, kita berada dalam 
posisi untuk menguji apakah hubungan yang diteorikan benar - benar terbukti 
kebenarannya. Dengan menguji hubungan tersebut secara ilmiah melalui 
analisis statistik yang tepat, kita akan memperoleh informasi terpercaya 
mengenai jenis hubungan yang eksis di antara variabel tersebut. Hasil 
pengujian tersebut memberi kita beberapa solusi mengenai apa yang diubah 
dalam situasi yang dihadapi untuk memecahkan masalah. Merumuskan 
pernyataan yang dapat diuji semacam tersebut disebut penyusunan hipotesis  
(Sekaran, 2016). 
        Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan berdasarkan uraian teori 
yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Investment opportunity set berpengaruh secara positif terhadap kualitas 
laba. 
H2 : Kepemilikan institusional  berpengaruh secara positif terhadap  kualitas 
laba. 





A. Jenis Penelitian 
        Metode dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan metode positivistik karena metode penelitian kuantitatif 
berlandaskan filsafat positivime,yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015, hal. 8). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
           Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015, 
hal. 80). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur 
sektor industri barang konsumsi yang ada di Bursa Efek Indonesia. Saat ini 
terdapat 52 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Sampel 
             Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi  tersebut (Sugiyono, 2015, hal. 81).Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan mendapatkan 





         Adapun karakteristik tertentu yang digunakan untuk dijadikan sampel adalah 
sebagai berikut : 
a. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan perusahaan lengkap dan 
tepat waktu yang berakhir 31 Desember dari tahun 2015-2018. 
c. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dari tahun 2015-2018 
Tabel 3.1 
Hasil Seleksi Sampel Metode Purposive Sampling 
No Keterangan Jumlah Perusahaan 
1 Seluruh Perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 
52 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan tahunan secara  lengkap dan tepat 
waktu yang berakhir 31 Desember dari 
tahun 2015-2018. 
(18) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian pada 
periode tahun 2015 – 2018.  
(9) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 25 
Jumlah Tahun Penelitian 4 
Total Sampel Penelitian (25X4) 100 





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
       Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu 
variabel dependen. Definisi konseptual dan operasional variabel yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen  
       Variabel dependen merupakan variabel yang  dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel ini sering 
disebut sebagai variabel output (Sugiyono, 2015, hal. 39).Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Bernard dan Stober 
(1989) dalam Ananda & Endang (2016) mengemukakan bahwa Laba 
akuntansi yang berkualitas adalah laba yang digunakan oleh para 
pengguna laporan keuangan dalam mengambil sebuah keputusan. 
Kualitas laba merupakan kinerja laba dalam menentukan kebenaran 
laba perusahaan dan memprediksi laba yang akan datang dengan 
mempertimbangkan kesetabilan perusahaan (Bellovary et al 2005 
dalam  Wati & Putra, 2017).   
          Pada penelitian ini kualitas laba diukur dengan menggunakan 
Quality Of Income, Rasio Quality of Income menunjukkan varians 
antara arus kas dengan laba bersih. Semakin tinggi rasio maka semakin 
tinggi kualitas laba karena makin besar laba operasi yang direalisasikan 
dalam bentuk kas  (Zulman & Abbas, 2019). Dalam Zulman & Abbas 






      Arus Kas Operasi 
   Quality Of Income = 
EBIT 
 
2. Variabel Independen 
       Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat. Dengan demikian, variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Investment Opportunity Set 
         Investment Opportunity set merupakan keputusan investasi 
dalam kombinasi aktiva yang dimiliki perusahaan dan pilihan 
pertumbuhan pada masa yang akan datang  (Nurhanifah & Jaya, 
2014). Pada penelitian ini investment opportunity set diukur dengan 
menggunakan rasio Market to Book Value of Equity (MBVE). 
Market to Book Value of Equity  merupakan proksi IOS berdasarkan 
harga yang melihat pertumbuhan perusahaan dari kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan dan mengelola modal. IOS akan 
memberikan informasi tentang prospek pendapatan yang diperoleh di 
masa yang akan datang  (Sudiani & Darmayanti, 2016). Dalam 
Pardosi Yeni & dkk (2019) Investment Opportunity Set dapat diukur 
dengan : 
           Jumlah lembar saham beredar x harga saham penutupan 
MBVE = 







b. Kepemilikan Institusional 
         Kepemilikan institusional  merupakan  kepemilikan  saham  
oleh investor institusional. Kepemilikan oleh investor institusional 
dapat meningkatkan serta mengoptimalkan pengawasan terhadap 
kinerja manajemen karena dapat mewakili suatu sumber kekuasaan 
yang dapat mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen  
(Puspitawati, Suryandari, & Susandya Arie, 2019). Dalam  
Hutagalung Tanjung & Basri (2018)  Perhitungan  kepemilikan 
institusional dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 
                                                    Jumlah saham yang dimiliki institusi 
Kepemilikan institusional   = 
                                                      Jumlah saham yang beredar 
 
 
c. Ukuran Perusahaan 
        Ukuran Perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan 
yang dapat dilihat dari tingkat pendapatan, total aset dan total 
ekuitas. Perusahaan-perusahaan yang berskala besar akan lebih 
mudah mendapatkan pinjaman dari pihak ketiga karena memiliki 
jaminan aktiva yang lebih besar daripada perusahaan yang berskala 
kecil  (Pratama & Sunarto, 2018). Ukuran perusahaan dinyatakan 
dengan total aset, jika semakin besar total aset perusahaan maka 
akan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan 





tersebut relatif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih 
besar dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau 
rendah  (Ananda & Endang, 2016). Dalam  Jaya & Wirama (2017) 
ukuran perusahaan dapat diukur dengan : 
Ukuran Perusahaan  = Ln (aset) 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
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D. Metode Pengumpulan Data  
        Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
yang berupa laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh masing-masing 
perusahaan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan 
metode dokumenter. Data diambil dari sumber - sumber relevan tersedia, 
seperti situs resmi BEI (www.idx.co.id), annual report perusahaan sampel, dan 
situs resmi masing - masing perusahaan. 
E. Teknik Pengolahan Data 
         Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputerisasi dengan SPSS Versi 22. 
F. Teknik  Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif  
        Menurut Wahyudi dan Kadir (2019) Statistik deskriptif merupakan 
statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis data 
angka, agar dapat mehmberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas 





pengertian atau makna tertentu. Tujuannya memberikan gambaran suatu 
data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 
standar deviasi. 
2. Uji Asumsi Klasik  
       Terlebih dahulu melakukan pengujian asumsi klasik sebelum 
melakukan pengujian regresi dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model regresi. Pengujian 
ini meliputi : 
a. Uji Normalitas Data 
             Menurut Ghozali (2018:161) menjelaskan bahwa uji normalitas data 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Regresi yang 
dikatakan baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Terdapat 
dua cara untuk mendeteksi bagaimana suatu residual berdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis : 
1) Analisis Grafik 
     Analisis ini merupakan satu cara termudah untuk melihat normalitas 
residual. Caranya yaitu dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dengan 





a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya maka menunjukkan asumsi 
normal. 
b)  Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya maka menunjukkan asumsi 
tidak normal. 
2) Analisis Statistik 
Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan 
dari Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S ini dilakukan dengan melihat 
probabilitasnya, dengan ketentuan jika nilai probabilitasnya > 0,025 
maka residual terdistribusi normal. Namun apabila nilai 
probabilitasnya < 0,05 maka residual terdistribusi tidak normal.  
b. Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liniear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena obeservasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lain (Ghozali, 2018:111). Pengujian yang digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan Uji Durbin 
Watson (DW test), Uji Durbin Watson digunakan untuk autokorelasi 





intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi 
diantara variabel independen.  
c. Uji Heterokedastisitas 
       Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskesdastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran kecil, sedang dan 
besar (Ghozali, 2018). 
d. Uji Multikolonearitas 
       Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikolonearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabe 
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogomnal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau 





a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antara 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (Umumnya di atas 
0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonearitas. 
Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak 
berarti bebas dari multikolonearitas. Multikolonearitas dapat 
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 
independen. 
c. Multikolonearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) terhadap 
variabel lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang kebanyakan dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikoloneritas adalah nilai tolerance < 0.10 







3. Analisis Regresi Berganda 
       Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah model 
regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis tentang 
hubungan antara satu dependen variabel dengan dua atau lebih independen 
variabel. Data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan 
aplikasi SPSS  (Wahyudi & Kadir, 2019).  
         Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji pengaruh investment opportunity set, kepemilikan institusional dan 
ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Dalam penelitian ini persamaan 
regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 
Keterangan: 
Y   = Kualitas Laba 
a    = Konstanta 
b1  = Koefisien regresi untuk X1 
b2  = Koefisien regresi untuk X2 
b3  = Koefisien regresi untuk X3 
X1 = Investment Opportunity Set 
X2 = Kepemilikan Institusional 
X3 = Ukuran Perusahaan 







4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2)  
       Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabhel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen). Presentase total variance dapat ditentukan dengan uji 
koefisien determinan (R2). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 
koefisien determinasi R2. Nilai yang kecil menunjukkan kemampuan 
vaiabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat kecil. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen  (Ashma & Rahmawati, 
2019). 
b. Uji Parsial (Uji Statistik t)  
      Uji Statistik t bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen parsial yang 
ditunjukkan pada tabel koefisien  (Ashma & Rahmawati,  2019). 
Pengujian ini menggunakan pengamatan nilai signifikan t pada tingkat 
= 0,025 dengan ketentuan apabila nilai sig >   dan atau koefisien 
regresi berlawanan arah dengan hipotesis penelitian, maka hipotesis 
tidak dapat diterima atau menunjukkan secara parsial variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya 
apabila nilai sig <   dan koefisien regresi searah dengan hipotesis 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada tanggal 13 juli 1992. Bursa Efek Jakarta (BEJ) diswastakan dan 
dimulai menjalankan pasar saham di indonesia. Hal ini adalah sebuah awal 
perkembangan baru setelah terhenti sejak didirikan pada awal abad ke-19. Pada 
tahun 1912, dengan bantuan pemerintah kolonial belanda, bursa efek pertama 
Indonesia didirikan di Batavia, pusat pemerintah Kolonial Belanda yang 
dikenal sebagai Jakarta saat ini. 
Bursa Batavia sempat ditutup selama periode Perang Dunia Pertama 
dan kemudian dibuka kembali pada tahun 1925 Selain bursa Batavia, 
Pemerintahan kolonial juga mengoperasikan bursa paralel di Surabaya dan 
Semarang. Namun kegiatan bursa saham ini dihentikan lagi ketika terjadi 
pendudukan oleh tentara Jepang di Batavia. Pada tahun 1952, tujuh tahun setelah 
Indonesia memproklamasikan kemerdekaan. Bursa saham dibuka lagi di Jakarta 
dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang diterbitkan oleh 
perusahaan-perusahaan Belanda sebelum Perang Dunia. Kegiatan bursa saham 
kemudian berhenti lagi ketika pemerintah meluncurkan program nasionalis pada 
tahun 1956. Tidak sampai tahun 1977, bursa saham kembali dibuka dan 
ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru 
dibawah Departemen Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar 





sektor swasta, puncak perkembangannya pada tahun 1990-an. Pada tahun 1991, 
bursa saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah 
satu bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 
Tahun 1995 adalah tahun BEJ memasuki babak baru. Pada 22 mei 
1995, BEJ meluncurkan Jakarta Automated Trading System (JATS).  Sebuah 
sistem perdagangan otomasi yang menggantikan sistem perdagangan manual. 
Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang 
lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan 
dibanding sistem perdagangan manual. Pada juli 2000, BEJ menerapkan 
perdagangan tanpa warkat dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar 
dan menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, dan juga untuk 
mempercepat proses penyelesaian transaksi, Tahun 2002, BEJ juga mulai 
menerapkan perdagangan jarak jauh (Remote Trading), sebagai upaya 
meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan. 
Bursa Efek Jakarta didirikan  berdasarkan Akte Notaris Nomor 27 
tanggal 26 Desember tahun 1991 dengan 221 perusahaan sebagai pemegang 
saham. Kedudukan perseroan sebagai badan hukum yang telah disahkan Surat 
Keputusan menteri kehakiman Nomor C.2-8146 HT.1.1 Tanggal 27 Maret tahun 
1992. Penyerahan bursa dari Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) kepada 
perseroan dilakukan oleh Menteri Keuangan pada tanggal 13 Juli 1992 di 
Jakarta. Sekuritas atau surat-surat berharga yang diperdagangkan di BEJ adalah 





obligasi konvertibel (convertibleblond). Saham biasa telah mendominasi volume 
di Bursa Efek Indonesia. 
       Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan 
bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek 
Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah 
memutuskan menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan 
Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil 
penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI menggunakan 
sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 
Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya sejak 2 
Maret 2009 JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama JATS-
NextG yang disediakan oleh OMX. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
                    Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. (Ghozali, 2018, hal. 19) 








          Tabel 4.1 
        Statistik Deskriptif 
 
                                                           Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Investment Opportunity Set 100 ,02 7,19 2,8004 1,92012 
Kepemilikan Institusional 100 ,50 25,00 1,2627 2,62363 
Ukuran Perusahaan 100 26,15 32,20 28,9616 1,54172 
Kualitas Laba 100 ,53 10,16 3,2623 2,06169 
Valid N (listwise) 100     
 
            Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Berdasarkan Output spss versi 22 di atas dapat diketahui bahwa 
data observasi penelitian ini sebanyak 25 perusahaan. Berikut keterangan 
dari data analisis  statistik deskriptif yang telah diolah antara lain : 
1. Data dari Investment Opportunity Set (X1) menunjukkan nilai maximum 
(tertinggi) dari Investment Opportunity Set Seluruh perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 7,19% Nilai minimum (terendah) sebesar 
0,02% nilai mean (rata-rata) sebesar 2,8004% sedangkan standar 
deviasinya sebesar 1,92012% maka nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik dan penyebarannya data menunjukkan hasil yang 
normal. 
2. Data dari Kepemilikan Institusional (X2) menunjukkan nilai maximum 
(tertinggi) dari Kepemilikan Institusional Seluruh perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang menjadi sampel 





0,50% nilai mean (rata-rata) sebesar 1,2627% sedangkan standar 
deviasinya sebesar 2,62363%, maka nilai rata-rata lebih kecil dari 
standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini tidak baik dan penyebarannya data menunjukkan hasil yang 
tidak normal. 
3. Data dari Ukuran Perusahaan (X3) menunjukkan nilai maximum 
(tertinggi) dari Kepemilikan Institusional Seluruh perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 32,20%. Nilai minimum (terendah) sebesar 
26,15% nilai mean (rata-rata) sebesar 28,9616% sedangkan standar 
deviasinya sebesar 1,54172%  maka nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 







1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2018, hal. 161). Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah dengan uji statistik non parametrik 
Kolmogorov-Smirnov. Apabila tingkat signifikansi yang diperoleh lebih 
dari 0,025 maka residual regresi berdistribusi normal dan model regresi 
dinyatakan lolos uji normalitas.  
                                          Tabel 4.2 
                                      Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,119
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Output SPSS 22 data sekunder diolah, 2020 
 
   Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas Hasil uji normalitas  terlihat bahwa 
nilai signifikansi adalah 0,119, yang lebih besar dari batas 0,025 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 





b. Uji Multikolinearitas 
      Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya koelasi antar variabel bebas (Independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
lawannya variance infation factir (VIF) (Ghozali, 2018, hal. 107). 
     Tabel 4.3 







1 Investment Opportunity Set ,981 1,020 
Kepemilikan Institusional ,982 1,018 
Ukuran Perusahaan ,987 1,013 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
                  Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2020 
 
   Berdasarkan output spss versi 22 di atas, hasil uji multikolonearitas 
yang telah   diolah adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Investment Opportunity Set  (X1) menunjukkan nilai tolerance 
sebesar 0,981 adalah lebih dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel independen, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 
1,020 berarti kurang dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi  multikolinearitas. 
b. Variabel Kepemilikan Institusional (X2) menunjukkan nilai tolerance 
sebesar 0,982 adalah lebih dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar 





1,018 berarti kurang dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi  multikolinearitas. 
c. Variabel Ukuran Perusahaan (X3) menunjukkan nilai tolerance sebesar 
0,987 adalah lebih dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,013 
berarti kurang dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa dalam model 
regresi tidak terjadi  multikolinearitas. 
c. Uji autokorelasi 
          Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Beberapa faktor yang 
menyebabkan adalah tidak dimasukkannya variabel bebas dan satu 
variabel terikat, dalam pembuatan model yang hanya memasukkan lima 
variabel bebas. Ada tidaknya gejala autokorelasi dapat dideteksi dengan 
uji Durbin-Watson (D-W). Uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu dan mensaratkan adanya konstanta dalam model regresi 










                                                              Tabel 4.4 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,219 ,194 1,85075 1,976 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Investment 
Opportunity Set 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
             Sumber Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
 
        Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson 
diperoleh nilai sebesar 1,976 dengan N = 100 dan K = 3 diperoleh nilai dl = 
1,631 dan dl = 1,736. Sehingga hasil yang menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan termasuk dalam daerah pengujian dU<d< 4-Du, 
yaitu 1,736 < 1,976 < 2,264, yang artinya pada penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
        Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Dengan kata lain, tujuan pengujian ini adalah untuk 
memastikan bahwa residual model regresi yang digunakan memiliki 
varians yang homogen (Jaya & Wirama, 2017). Metode yang digunakan 
yaitu dengan melihat Grafik ScattterPlot antara SPRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah 
residual (Y prediksi-Y sesungguhnya). Hasil dari uji heteroskedastisitas 















                           Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2020 
                                      
                                    Gambar 4.1 
                            Uji Heteroskedastisitas 
          Berdasarkan output spss versi 22 di atas, hasil uji 
heteroskedastisitas yang telah diolah adalah grafik scatterplots 
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak dipakai untuk memprediksi kualitas laba berdasarkan 
variabel independen Investment Opportunity Set, Kepemilikan 











2. Analisis Regresi Linier berganda 
Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara 
satu dependen variabel dengan dua atau lebih independen variabel. Data 
yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS  
(Wahyudi & Kadir, 2019). 
                   Tabel 4.5 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -8,526 3,519  -2,423 ,017 
Investment Opportunity Set ,379 ,098 ,353 3,877 ,000 
Kepemilikan Institusional ,002 ,072 ,002 ,022 ,982 
Ukuran Perusahaan ,370 ,121 ,277 3,049 ,003 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2020 
            Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut :  
           Y= -8,526 + 0,379X1 + 0,002X2 + 0,370X3 + e  
                     Berdasarkan model regresi pada tabel 4.5 maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta menunjukkan angka -8,526 yang berarti bahwa jika 
variabel independen (X) investment opportunity set, kepemilikan 
institusional dan ukuran perusahaan bernilai nol, maka variabel kualitas 





b. Nilai koefesien regresi variabel Investment Opportunity Set (X1) sebesar 
0,379 dengan arah koefesien positif. Artinya jika variabel investment 
opportunity set naik satu sementara variabel independen lainnya tetap, 
maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,379 pada kualitas laba. 
c. Nilai koefesien regresi variabel Kepemilikan Institusional (X2) sebesar 
0,002 dengan arah koefesien positif. Artinya jika kepemilikan 
institusional naik sementara variabel independen lainnya tetap, maka 
akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,002 pada kualitas laba. 
d. Nilai koefesien regresi variabel Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 0,370 
dengan arah koefesien positif. Artinya jika Ukuran perusahaan naik satu 
sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan 
kenaikan sebesar 0,370 pada kualitas laba. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
   Berdasarkan uji signifikansi kelayakan model yang dilakukan  
berdasarkan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut : 
 
        Tabel 4.6 




Model F Sig. 
1 Regression 8,951 ,000
b
 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, 
Investment Opportunity Set 





          Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 4.6 menunjukkan 
bahwa nilai signifikasi variabel Investment Opportunity Set, 
Kepemilikan Instirusional dan Ukuran Perusahaan sebesar 
0,000<0,025. Karena angka signifikasinya lebih kecil dari taraf 
sinifikasinya maka hipotesis yang menyatakan bahwa investment 
opportunity set, kepemilikan instfitusional, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia Diterima. 
b. Uji Statistik t 
      Uji Statistik t bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen parsial yang ditunjukkan 
pada tabel koefisien (Ashma & Rahmawati, 2019). Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan taraf signifikan 0,025 (α = 2,5%). 
Kriteria hipotesis diterima atau ditolak:  
1. Jika nilai signifikan > 0,025 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Jika nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti variabel indpenden tersebut mempunyai pengaruh 







                        Tabel 4.7 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -8,526 3,519  -2,423 ,017 
Investment Opportunity Set ,379 ,098 ,353 3,877 ,000 
Kepemilikan Institusional ,002 ,072 ,002 ,022 ,982 
Ukuran Perusahaan ,370 ,121 ,277 3,049 ,003 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
 Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2020 
        Berdasarkan pada tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel Investment Opportunity Set mempunyai nilai β sebesar 0,379 
dengan signifikansi sebesar 0,000<0.025. maka H1 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa bahwa Investment Opportunity Set berpengaruh 
positif terhadap kualitas laba. 
2. Variabel Kepemilikan institusional mempunyai nilai β sebesar 0,002 
dengan signifikasi sebesar 0,982>0.025. maka H2 ditolak, Hal ini 
menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 
3. Variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai β sebesar 0,370 dan 
dengan  signifikasi sebesar 0,003<0.025. maka H3 diterima, Hal ini 









c. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
       Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Presentase total variance dapat ditentukan dengan uji koefisien determinan 
(R2). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien determinasi 
R2. Nilai yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat kecil. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ashma & Rahmawati, 2019). 
Hasil perhitungan koefesien determinasi penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,468
a
 ,219 ,194 1,85075 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Investment 
Opportunity Set 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
 
             Sumber  : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2020 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R2 
adalah 0,194. Hal ini menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set, 
Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 





yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 19,4% sedangkan sisanya 
sebesar 80,6% dipengaruhi oleh model lain di luar penelitian ini. 
C.     Pembahasan 
             1. Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan Uji t variabel Investment Opportunity Set mempunyai 
nilai β sebesar 0,379 dengan signifikansi sebesar 0,000<0.025. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa variabel investment opportunity 
set berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.   
Hasil penelitian ini mendukung dengan adanya  teori sinyal bahwa 
Informasi yang diberikan oleh pihak manajemen kepada pihak eksternal 
akan memberikan sinyal bagi pihak eksternal dalam pengambilan 
keputusan. Laba yang berkualitas akan memberikan sinyal yang positif 
bagi para pihak eksternal. Investment opportunity set yang tinggi dinilai 
positif oleh investor karena mempunyai prospek keuntungan yang tinggi, 
sehingga banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan 
yang mempunyai investment opportunity set yang tinggi Ashma dan 
Rahmawati (2019). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Oktarya, Syafitri, dan 
Wijaya (2014) yang menyatakan bahwa investment opportunity set 
berpengaruh positif terhadap kualitas laba karena bagi perusahaan yang 
memiliki Investment Opportunity Set tinggi senantiasa melakukan ekspansi 
dalam strategi bisnisnya, maka akan semakin membutuhkan dana 





akan cenderung lebih memilih investasi baru daripada membayar dividen 
yang tinggi. Dana yang seharusnya dapat dibayarkan sebagai dividen tunai 
kepada pemegang saham akan digunakan untuk pembelian investasi yang 
menguntungkan. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
lambat cenderung membagikan dividen lebih tinggi. Berarti semakin besar 
kesempatan berinvestasi perusahaan, semakin baik perusahaan tersebut 
dan informasi laba perusahaan semakin mengindikasikan laba perusahaan. 
 Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fathussalami, darmayanti, dan Fauziati (2019) yang menyatakan 
bahwa IOS tidak berpengaruh pada kualitas laba, Hal ini disebabkan para 
investor tidak terlalu melihat kepada nilai investment opportunity set 
perusahaan, melainkan mereka lebih melihat kepada bagaimana angka dari 
laba perusahaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan pada investment 
opportunity set mengukur dengan menggunakan bagaimana peredaran 
saham juga nilai ekuitas suatu perusahaan, yang dimana ini tidak terlalu 
dijadikan sebagai pedoman investor bila mereka ingin berinvestasi dari 
suatu perusahaan. 
    2.  Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 
 Berdasarkan uji t Kepemilikan institusional mempunyai nilai β 
sebesar 0,002 dengan signifikasi sebesar 0,982>0.025. maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional Tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laba karena nilai signifikansinya lebih 





Hasil penelitian ini tidak mendukung adanya teori kagenan karena 
investor institusional tidak berorientasi pada laba sekarang (current 
earnings). Investor institusional lebih mementingkan kinerja perusahaan 
jangka panjang sehingga kepemilikan saham oleh institusi dapat menjadi 
kendala bagi perilaku opportunistik manajer, Selain itu, manajer cenderung 
melakukan praktik manipulasi laba dengan tujuan memenuhi target 
keuntungan dari pemegang saham institusi. Manajemen terus-menerus 
melakukan praktik manajemen laba guna memenuhi kepentingan 
pemegang saham institusi yang cukup besar di perusahaan (Nanang & 
Tanusdjaja, 2019). 
Penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan 
Arisonda (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba, hal ini 
dapat disebabkan karena kurangnya pengawasan terhadap kinerja 
manajemen dimana Kepemilikan Institusional merupakan saham yang 
dimiliki pihak institusi bukan saham yang dimiliki individu, hal ini yang 
menyebabkan kurangnya pengawasan terhadap kinerja manajemen 
sehingga menyebabkan kurang optimalnya hasil kinerja manajemen 
tersebut. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang di lakukan 
oleh Muid (2009) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap kualitas laba karena semakin tinggi tingkat 
kepemilikan institusional maka semakin kuat tingkat pengendalian yang 





3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  terhadap Kualitas Laba 
             Berdasarkan Uji t variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai β 
sebesar 0,370 dengan signifikasi sebesar 0,003<0.025. Dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 
           Hasil penelitian ini mendukung dengan adanya  teori sinyal yang 
memprediksi hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan integritas 
laporan keuangan, karena perusahaan besar lebih andal dalam menyajikan 
laporan keuangan sehingga memiliki sinyal positif di mata masyarakat. 
Dengan integritas yang tinggi, bagian dari laporan keuangan yaitu laba 
juga akan memiliki kualitas yang tinggi (Sholichah, 2015). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan 
Wirama (2017) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kualitas laba karena Perusahaan dengan ukuran 
perusahaan besar memiliki kinerja dan sistem yang baik untuk 
mengoperasionalkan, mengatur, dan mengendalikan seluruh aset 
perusahaan. Pengoperasionalan, pengaturan dan pengendalian aset 
perusahaan yang efektif dan efisien sehingga akan berpotensi untuk 
menghasilkan laba. Perusahaan yang kinerjanya relatif besar akan dilihat 
oleh publik sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi 
keuangannya dengan lebih berhati-hati, serta lebih menunjukkan 
keinformatifan informasi yang terkandung di dalamnya dan lebih 





manajemen laba. Semakin besar ukuran perusahaan maka kualitas laba 
akan semakin tinggi. 
         Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wati dan Putra (2017) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba karena Meski suatu perusahaan yang 
memiliki total asset dengan jumlah besar dan merupakan tergolong 
perusahaan berukuran besar yang dapat dengan mudah memiliki akses 
dalam sumber pendanaan serta memiliki tingkat kinerja keuangan yang 
baik belum menjamin bahwa kualitas laba yang dihasilkan perusahaan 
akan tinggi. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang ukurannya relatif 
besar memiliki potensi keuntungan yang besar serta memiliki risiko usaha 
yang besar pula, karena infrastruktur perusahaan besar maka biaya 
operasional perusahaan juga besar. Keuntungan dari perusahaan yang 
relatif besar banyak mengendap di pos-pos utama yaitu persediaan dan 
barang dagangan sehingga terlihat suatu perusahaan memiliki laba yang 
tinggi tetapi belum menjamin laba tersebut berkualitas karena laba yang 
dihasilkan masih berupa persediaan dan piutang yang belum diterima 













         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Investment Opportunity Set berpengaruh positif dan signifikan terhadap  
kualitas laba, H1 diterima. 
2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laba, H2 ditolak. 
3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laba, H3 diterima. 
 
B.  Saran 
               Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan 
beberapa saran sehubungan dengan penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi hendaknya 
meningkatkan kualitas laba sehingga dapat menarik investor untuk berinvestasi 
pada perusahaan  
2. Perusahaan hendaknya meningkatkan investment opportunity set sehingga 
bisa lebih menentukan pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. 
3. Perusahaan hendaknya meningkatkan kepemilikan institusional sehingga 
Semakin banyak proporsi saham yang dimiliki pihak luar, maka manajemen 






4. Perusahaan hendaknya meningkatkan Ukuran perusahaan sehingga semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha 
suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 
5. Bagi investor hendaknya diharapkan untuk tidak hanya memperhatikan 
besarnya laba perusahaan saja tanpa mengetahui kemampuan laba tersebut 
dalam menghasilkan kas bagi perusahaan. Sebaiknya para investor juga 
mempertimbangkan nilai investment opportunity set, kepemilikan 
institusional, ukuran perusahaan dan kualitas laba perusahaan yang 
diharapkan akan memberikan kemakmuran kepada para pemegang saham. 
6. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada 
sektor yang berbeda, serta memperpanjang periode atau tahun pengamatan 
karena kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda. 
 
C.  Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang mungkin terdapat 
kesalahan dalam memasukan data yang berupa angka-angka. 
2. Periode penelitian yang digunakan hanya 4 tahun yaitu tahun 2015 sampai 
dengan tahunn 2018. 
3. Penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahaan yang tidak mengalami 
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Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Populasi Penelitian 
 Tahun 2015-2018 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk. 
2 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
3 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk. 
4 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 
5 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. 
6 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. 
7 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
8 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk. 
9 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
10 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 
11 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 
12 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
13 IIKP PT. Inti Agri Resources Tbk. 
14 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
15 MGNA PT. Magna Investama Mandiri Tbk. 
16 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
17 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
18 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 
19 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk. 
20 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
21 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
22 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk. 
23 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 
24 STTP PT. Siantar Top Tbk. 






26 GGRM PT. Gudang Garam Tbk. 
27 HMSP PT. H.M. Sampoerna Tbk. 
28 RMBA PT. Bentoel Internasional Investama  Tbk. 
29 WIIM PT. Wismilak Intri Makmur Tbk. 
30 DVLA PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
31 INAF PT. Indofarma Tbk. 
32 KAEF PT. Kimia Farma Tbk. 
33 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk. 
34 MERK PT. Merck Tbk. 
35 PEHA PT. Phapros Tbk. 
36 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk. 
37 SCPI PT. Merk Sharp Dohme Pharma Tbk. 
38 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 
39 SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 
40 SQBI PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 
41 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk. 
42 KINO PT. Kino Indonesia Tbk. 
43 KPAS PT. Cottonindo Ariesta Tbk. 
44 MBTO PT. Martina Berto Tbk. 
45 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk. 
46 TCID PT. Mandom IndonesiaTbk. 
47 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk. 
48 CINT PT. Chitose Internasional Tbk. 
49 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk. 
50 LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk. 
51 WOOD PT. Integra Indocabinet Tbk. 









Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian 
Tahun 2015 - 2018 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk. 
2 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. 
3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
4 CINT PT. Chitose International Tbk. 
5 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
6 DVLA PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
7 GGRM PT. Gudang Garam Tbk. 
8 HMSP PT. Handjaya Mandala Investma Tbk. 
9 ICBP PT. Indofood Cbp Sukses Makmur. 
10 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
11 KAEF PT. Kimia Farma Tbk. 
12 KINO PT. Kino Indonesia Tbk. 
13 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk. 
14 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
15 MERK PT. Merck Tbk. 
16 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
17 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
18 SIDO PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk. 
19 SQBI PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 
20 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 
21 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk. 
22 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk. 
23 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk. 
24 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 






















































































































































































































































































































































































































































































Hasil Output SPSS 
 
Uji Analisis Statistik Deskritif 
                                                  Statistik  Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Investment Opportunity Set 100 ,02 7,19 2,8004 1,92012 
Kepemilikan Institusional 100 ,50 25,00 1,2627 2,62363 
Ukuran Perusahaan 100 26,15 32,20 28,9616 1,54172 
Kualitas Laba 100 ,53 10,16 3,2623 2,06169 
Valid N (listwise) 100     
 
Uji Normalitas 
                             Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 






Test Statistic ,080 




































1 Investment Opportunity Set ,981 1,020 
Kepemilikan Institusional ,982 1,018 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,219 ,194 1,85075 1,976 
 
Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 






B Std. Error 
1 (Constant) -8,526 3,519 
Investment Opportunity Set ,379 ,098 
Kepemilikan Institusional ,002 ,072 
Ukuran Perusahaan ,370 ,121 
 
Uji F 




Model F Sig. 
1 Regression 8,951 ,000
b
 
Residual   












Uji Parsial t 
                                                                     Uji T 
                                                                               Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 (Constant) -2,423 ,017 
Investment Opportunity Set 3,877 ,000 
Kepemilikan Institusional ,022 ,982 
Ukuran Perusahaan 3,049 ,003 
 
Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,468
a
 ,219 ,194 1,85075 
 
 
